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Published:26-05-2025 menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilakukan

dalam siklus-siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian terdiri dari 21 siswa kelas II. Data dikumpulkan
melalui tes tertulis dan lembar observasi. Indikator keberhasilan ditetapkan
pada 75%, dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 65. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada tahap prasiklus, hanya 8 dari 21 siswa
yang mencapai ketuntasan belajar (38,09%). Setelah pelaksanaan tindakan
pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 11 siswa
(52,38%). Pada siklus II, setelah dilakukan perbaikan pembelajaran, jumlah
siswa yang tuntas mencapai 16 dari 21 siswa (76,19%), sehingga memenuhi
indikator keberhasilan 75%. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model joyful learning berbasis ice breaking efektif meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas II di UPT SPF SDI Unggulan BTN

PEMDA.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar untuk membimbing manusia dalam

mengembangkan potensinya. Dengan kata lain, pendidikan adalah usaha yang bertujuan untuk
membentuk manusia seutuhnya. Dalam proses menuju kedewasaan, manusia membutuhkan
arahan yang tepat agar peserta didik dapat menjalankan tugas hidupnya secara mandiri.
(Pujiarti, 2022). Tujuan pendidikan adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia
sehingga mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk
mencapai tujuan tersebut, diperlukan suatu proses pendidikan. Dalam proses ini, terdapat dua

konsep yang saling berkaitan, yaitu belajar (learning) dan pembelajaran (instruction), yang
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berpusat pada peran pendidik. Secara umum, proses pendidikan berlangsung di lingkungan

sekolah.

C.T Morgan (2019: 7) menyatakan belajar adalah suatu perubahan yang relatif dalam
menetapkan tingkah laku sebagai akibat atau hasil dari pengalaman yang dilalui.
(Djamaluddin & Dr. Wardana, 2019) berpendapat belajar adalah aktivitas yang dilakukan
individu dengan sengaja atau tidak sengaja, sehingga terjadi proses perubahan dari yang tidak
tahu menjadi tahu. Ahmad Susanto (2013: 18-19) menyatakan bahwa pembelajaran adalah
perpaduan dari dua aktivitas yaitu belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis
cenderung lebih dominan pada peserta didik, sementara mengajar secara instruksional
dilakukan oleh guru, jadi istilah pembelajaran merupakan ringkasan dari kata belajar

mengajar (Setiawan, 2017).

Winkel (Ricardo & Meilani, 2017) berpendapat bahwa hasil belajar adalah perubahan yang
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. (Magdalena et al., 2020)
Teori Bloom mengelompokkan hasil belajar kedalam tiga ranah yang terdiri dari ranah
kognitif(pengetahuan), psikomotorik (keterampilan), dan afektif (sikap atau perilaku).
(Nurhasanah & Sobandi, 2016) Faktor-faktor yang memengaruhi proses pembelajaran dapat
dibagi menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi usia, temperamen, kondisi fisik, tingkat kelelahan, motivasi, dan kedisiplinan.
Sementara itu, faktor eksternal mencakup kondisi kelas, cuaca, bahan ajar, dan aspek lainnya.
Selain faktor dari dalam diri siswa dan lingkungan sekitarnya, proses pembelajaran juga
dipengaruhi oleh cara guru dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat (Rika Audina,
2021). Strategi pembelajaran meliputi metode yang digunakan guru untuk menyampaikan
materi dalam konteks pengajaran tertentu. Hal ini mencakup jenis, cakupan, serta urutan

aktivitas yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar kepada siswa.

Ismail dkk (Rahayu, 2015) berpendapat bahwa Matematika didefinisikan sebagai ilmu yang
mempelajari angka dan perhitungan, menyelidiki masalah-masalah numerik, serta berkaitan
dengan kuantitas dan besaran. Selain itu, matematika juga mencakup kajian pola, bentuk,
struktur, serta berfungsi sebagai alat berpikir, kumpulan sistem, dan sarana analisis. Ini
menunjukkan bahwa fokus utama matematika adalah permasalahan angka, baik angka yang
memiliki nilai tertentu maupun yang digunakan sebagai alat untuk memecahkan berbagai

masalah. Tujuan umum pembelajaran matematika di SD menurut Ahmad Susanto (Rini,
2
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2020) adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Secara garis besar
pembelajaran matematika harus mengacu pada standar kompetensi maupun kompetensi dasar
matematika. Standar kompetensi matematika merupakan kompetensi matematika yang
dibakukan dan harus ditunjukkan siswa pada hasil belajarnya dalam pelajaran matematika.
(Purnamasari et al., 2017) hasil belajar matematika adalah tolak ukur yang menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi matematika setelah

mengalami pengalaman belajar yang dapat diukur melalui tes.

Menurut Paulo Fraire Joyful learning adalah proses pembelajaran yang bebas dari tekanan,
baik fisik maupun psikologis. Hal ini disebabkan karena tekanan, dalam bentuk apa pun,
cenderung membatasi perkembangan pemikiran siswa. Sebaliknya, kebebasan dalam berbagai
bentuk dapat menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan mendukung. Menurut
(Nurfalag et al., 2022) bahwa Pembelajaran yang menyenangkan merupakan model
pembelajaran yang menggabungkan aktivitas bermain yang relevan dengan materi pelajaran,
dengan tujuan untuk meningkatkan kecerdasan siswa dan menjadi alternatif model
pembelajaran yang efektif. Dengan demikian, siswa dapat memilih untuk mengintegrasikan
belajar dan bermain, menciptakan fokus yang seimbang antara kedua hal tersebut selama
proses pembelajaran. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa joyful
learning adalah pembelajaran yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa, di mana guru
menciptakan suasana yang menyenangkan tanpa adanya tekanan, sehingga siswa dapat lebih
mudah menerima materi yang diajarkan. Tujuan dari pembelajaran menyenangkan (joyfull
learning) menurut (Rohani et al., 2021) adalah membangkitkan seutuhnya kompetensi belajar
siswa, menciptakan suasana belajar yang m;enyenangkan dan tanpa tekanan bagi siswa, dan
menyerahkan bantuan seutuhnya pada kebahagiaan, kecerdasan, kompetensi, dan keberhasilan
mereka sebagai manusia. Keberhasilan belajar tidak ditentukan atau diukur oleh lamanya kita

duduk di belakang meja, tetapi ditentukan oleh cara belajar kita.

Soenarno dalam (Deswanti et al., 2020), Ice breaking dapat diartikan sebagai cara untuk
mengubah suasana dari yang membosankan, membuat mengantuk, menjemukan, atau tegang
menjadi lebih rileks, bersemangat, serta meningkatkan perhatian dan rasa senang untuk
mendengarkan atau melihat pengajaran di depan kelas. Dalam proses belajar di kelas,
konsentrasi sangat diperlukan agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh

guru. Hal ini sangat penting karena dapat mendukung keberhasilan siswa dalam belajar.
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(Zakiyyah et al., 2022) pelaksanaan ice breaking ini penting karena bertujuan mencairkan
kondisi kelas lebih kondusif, mempererat hubungan guru antara siswa, dan menjadi apersepsi

sebelum memulai pembelajaran.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 18 Maret 2024 di UPT SPF SDI
Unggulan BTN PEMDA menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika
di kelas II masih belum memadai. Banyak siswa yang memperoleh nilai ulangan harian di
bawah 65. Berdasarkan pengamatan di kelas, hal ini disebabkan oleh kurangnya perhatian
siswa selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, interaksi antara guru dan siswa juga
belum berjalan dengan baik. Proses pembelajaran yang diterapkan di kelas masih
menggunakan model konvensional, dan siswa cenderung kurang aktif dalam merespons

materi yang dijelaskan oleh guru.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas karena penelitian ini bertujuan untuk
memperbaiki permasalahan pembelajaran khususnya hasil belajar siswa kelas II di UPT SPF
SDI Unggulan BTN PEMDA pada mata pelajaran matematika. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan desain penelitian tindakan kelas model spriral dari Khemmis & Mc.Taggart.
(Parnawi, 2020) konsep pokok dari desain penelitian Khemmis & Mc.Taggart terdiri dari
tahap perencanaan, Tindakan, Pengamatan, dan Refleksi. Dalam penlitian ini akan dilakukan

dua siklus.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II UPT SPF SDI Unggulan BTN PEMDA
tahun pelajaran 2023/2024 dengan jumlah siswa 21, yang terdiri 5 siswa laki-laki dan 16
siswa perempuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes tertulis dan

lembar observasi.
Data hasil belajar siswa dianalisis sebagai berikut :

Jumlah Siswa Yang Tuntas Belajar

Persentase Ketuntasan Klasikal = X 100%
Jumlah Seluruh Siswa

Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah apabila persentase ketuntasan belajar

klasikal mencapai minimal 75% dari total jumah siswa yang lulus KKM (65).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Data Hasil Belajar
Aspek Yang Diamati Prasiklus Siklus I Siklus I1
Tuntas 8 11 16
Tidak Tuntas 13 10 5
f(;r)sentase Ketuntasan 38.09% 52.38% 76.19%
0
Nilai Rata-Rata 54,52 62,38 72,61
100% 1

90% -

80% - 76%

70% 7 62%

60% - 52% .o

50% - 48% M Tuntas

389

40% - Tidak tuntas

30% - 24%

20% 7

10% -

0% T I T 1
Prasiklus Siklus 1 Siklus I

Gambar 1. Diagram Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan analisis data dari tabel 1 dan gambar 1, terlihat bahwa hasil belajar siswa
menunjukkan peningkatan dari prasiklus hingga siklus II. Pada tahap prasiklus, sebanyak 8
dari 21 siswa mencapai ketuntasan belajar, dengan persentase sebesar 38,09%. Setelah
dilakukan tindakan pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 11 dari 21
siswa, dengan tingkat ketuntasan sebesar 52,38%. Selanjutnya, setelah perbaikan
pembelajaran pada siklus II, siswa yang mencapai ketuntasan bertambah menjadi 16 dari 21

siswa, dengan persentase ketuntasan sebesar 76,19%.

Pembahasan

Hasil belajar siswa diperoleh melalui tes evaluasi pada tahap pra-siklus, siklus I, dan siklus II.
Pada tes awal (pra-siklus), dari total 21 siswa, hanya 8 siswa yang mencapai ketuntasan

dengan persentase 38,09%, sementara 13 siswa belum tuntas dengan persentase 69,90%. Data
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ini menunjukkan bahwa jumlah siswa yang belum tuntas lebih dominan, sehingga diperlukan

intervensi untuk meningkatkan hasil belajar.

Pada siklus I, tindakan dilakukan dan hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan. Dari
21 siswa, sebanyak 11 siswa mencapai ketuntasan, dengan persentase 52,38%, sedangkan 10
siswa masih belum tuntas, dengan persentase 47,61%. Meskipun terjadi peningkatan, jumlah
siswa yang tuntas belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian,

sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus II.

Pada siklus II, tindakan perbaikan dilakukan untuk mengatasi kekurangan pada siklus
sebelumnya. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan, di mana 16 dari 21 siswa
mencapai ketuntasan, dengan persentase 76,19%, sementara 5 siswa belum tuntas, dengan
persentase 23,80%. Persentase ketuntasan siswa telah mencapai dan melampaui indikator
keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 75%. Dengan demikian, penelitian ini dihentikan pada

siklus II karena telah mencapai tujuan yang diharapkan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti menyampaikan rasa terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam
pelaksanaan penelitian ini. Secara khusus, ucapan terima kasih ditujukan kepada Program
Pendidikan Profesi Guru (PPG), Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) mata kuliah Praktik
Pengalaman Lapangan di SD Inpres Unggulan BTN Pemda yang telah memberikan
bimbingan dan arahan selama proses penulisan dan pelaksanaan penelitian. Peneliti juga
mengapresiasi dukungan dari kepala sekolah, guru pamong, serta teman-teman PPL yang

turut membantu menyelesaikan penelitian ini.

PENUTUP

Simpulan

Hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis data hasil belajar siswa,hasil belajar siswa
pada prasiklus, siklus I, dan siklus II mengalami peningkatan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran joyfull learning berbasis ice breaking dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas II UPT SPF SDI
Unggulan BTN PEMDA. Penelitian ini berhasil setelah dilakukan tindakan siklus II hasil
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belajar siswa yang memenuhi KKM >65 mencapai 76,19%. Hal ini telah memenuhi indikator

keberhasilan pada penelitian ini yaitu 75%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

Bagi guru, diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk
mengembangkan keterampilan mengajar di kelas, yang nantinya dapat diterapkan pada mata
pelajaran lainnya. Bagi siswa, diharapkan dapat memiliki motivasi belajar yang tinggi,
sehingga proses belajar di kelas menjadi lebih efektif. Bagi sekolah, diharapkan hasil
penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pengembangan kemampuan mengajar guru, yang
pada akhirnya akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Bagi peneliti, diharapkan
hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman untuk terus memperbaiki kualitas pengajaran di

masa mendatang.
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